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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 Pasar modal memainkan peran penting dalam perekonomian suatu negara. 

Pada laman Indonesia Stock Exchange (IDX) dijelaskan bahwa pasar modal 

merupakan tempat bertransaksi segala macam instrumen keuangan. Dalam 

memperoleh modal, suatu perusahaan akan menerbitkan instrumen atau surat utang, 

dan investor yang ingin menginvestasikan dana mereka akan membeli instrumen 

tersebut di pasar modal secara langsung atau melalui reksa dana. Dengan demikian, 

investor menjadi bagian kepemilikan perusahaan sesuai dengan jumlah lembar 

saham yang dimiliki. Instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal 

Indonesia terdiri dari saham, surat utang (obligasi), reksa dana, Exchange Traded 

Fund (ETF), dan derivatif (Nurhaliza, 2021). 

 Investasi saham di Indonesia cukup diminati masyarakat. Data statistik 

publik pada berita pers yang dikeluarkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(KSEI) mencatat jumlah investor saham di Indonesia meningkat hingga 15,96%, 

pada akhir tahun 2021 sebanyak 3.451.513 hingga pada akhir Juni tahun 2022 

sebanyak 4.002.289. Para investor tersebut didominasi oleh kalangan milenial 

dibawah 40 tahun hingga 81,64% dari total keseluruhan investor dengan nilai aset 

mencapai 144 triliun (Ramyakim dan Widyasari, 2022). 

 Selain digunakan sebagai sarana investasi bagi para investor, fungsi pasar 

modal juga dapat menjadi mata pencaharian terutama pada instrumen saham. 

Karena pasar saham sangat menjanjikan keuntungan yang cukup tinggi bahkan 

mencapai ratusan persen dalam beberapa bulan, para investor berbondong-bondong 

mencari keuntungan dengan cara mereka masing-masing. Namun sejak adanya 

koreksi besar-besaran Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada awal tahun 

2020 hingga puncaknya 20 Maret 2020, para investor ini, terutama yang masih baru, 

benar-benar disadarkan bahwa bisnis saham tak selalu soal untung. Untuk itu, para 
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investor diharapkan untuk menggali informasi lebih dalam melalui informasi 

fundamental maupun teknikal sebelum melakukan transaksi (Fadly, 2021).  

 Salah satu hal yang perlu dipelajari oleh para investor yakni sifat harga 

saham yang fluktuatif. Perubahan naik-turun pada harga saham akan sangat 

berpengaruh terhadap transaksi investasi kedepannya, yang juga akan memberikan 

dampak ke perusahaan. Perubahan pada harga saham terbilang sangat cepat karena 

dalam hitungan detik nilai saham bisa berubah. Dengan kondisi pergerakan yang 

setiap saat berubah-ubah, investor diharapkan untuk memahami perkembangan 

informasi dan mempelajari trend pasar yang terjadi saat ini/ kecenderungan 

perubahan harga saham dengan melihat kinerja historical dari pergerakan harga 

saham (Oktavia & Genjar S.N., 2018). 

 Oleh karena itu berdasarkan pada peningkatan jumlah investor dan 

fluktuasi pada harga saham, metode prediksi akan diperlukan guna mempermudah 

investor dalam mempelajari trend harga saham serta dapat mempersiapkan strategi 

sebelum melakukan transaksi saham. Maka pada penelitian ini, pernulis 

mengusulkan dua metode prediksi yakni Fuzzy Time Series dan Prophet. Kedua 

metode tersebut terutama metode Prophet yang dikembangkan oleh Facebook 

tengah populer digunakan dikalangan akademisi dan peneliti/data scientist dalam 

melakukan prediksi pada data time series.  

 Metode Fuzzy Time Series pertama kali diperkenalkan oleh Song dan 

Chissom pada tahun 1994  telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian yang 

melakukan prediksi pada data time series dan telah dikembangkan oleh beberapa 

peneliti sehingga muncul berbagai macam model Fuzzy Time Series. Tren harga 

saham sangatlah kompleks dan dapat dipengaruhi oleh faktor yakni efek musiman 

(mingguan, bulanan, tahunan) dan efek hari libur. Metode Prophet sangat cocok 

menangani data tersebut dan terbukti efektif dibandingkan metode prediksi yang 

konvensional dengan rata-rata nilai eror yang rendah (Chan, 2020). 

 Kedua metode tersebut akan digunakan untuk memprediksi harga saham 

milik lima  perusahaan industri di Indonesia yakni, ASII.JK milik PT Astra 

Internasional (Persero) Tbk., INTP.JK milik PT Indocement Tunggal Prakarsa 

(Persero) Tbk., INDF.JK milik PT Indofood Sukses Makmur Tbk., PGAS.JK milik 

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk., dan terakhir yakni SMGR.JK milik PT 
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Semen Indonesia (Persero) Tbk. serta menghitung tingkat akurasi metode prediksi 

berdasarkan persentasi nilai MAPE. Luaran penelitian ini diharapkan dengan hasil 

prediksi ini dapat dijadikan sebagai referensi para investor saham dalam melakukan 

analisis pada harga saham dan referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana prediksi harga saham dengan metode Fuzzy Time Series dan 

Prophet? 

2. Berapa nilai MAPE yang dihasilkan untuk setiap metode dalam memprediksi 

harga saham? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian adalah: 

1. Mengetahui proses dan hasil dari penerapan metode Fuzzy Time Series dan 

Prophet models dalam memprediksi harga saham. 

2. Mengetahui metode mana yang mempunyai nilai error lebih kecil dalam 

memprediksi harga saham. 

1.4 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data penelitian diambil pada rentang tanggal 1 Desember 2020 sampai dengan 

14 Desember 2022  

2. Sumber data diambil pada laman Yahoo Finance. 

3. Data yang diprediksi adalah ‘close price’ atau harga penutupan saham dalam 

satu hari. 

4. Data saham terdiri dari perusahaan PT Astra Internasional Tbk., PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk., PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk., PT Perusahaan 

Gas Negara (persero) Tbk., dan PT Semen Indonesia (persero) Tbk. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Membantu pelaku pasar saham (investor/perusahaan) menentukan strategi 

untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal berdasarkan hasil prediksi. 

2. Menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya dengan metode maupun studi 

kasus yang berbeda. 

  


